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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap berbagai jenis bencana
baik yang disebabkan oleh aam, non-alam, maupun yang disebabkan oleh
manusia. Setiap wilayah yang ada dibumi tidak akan pernah lepas dari potens
bencana alam seperti gempa, tsunami, tanah longsor, banjir, angin puting beliung,
atau letusan gunung berapi. Bencana yang terjadi sering mengakibatkan kerugian
material yang cukup besar dan juga sering meminta korban jiwa. Serta
menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana lainnya seperti perumahan,
perindustrian, dan juga lahan perekonomian masyarakat. Selama tahun 2015 telah
terjadi 1.681 kejadian bencana yang menyebabkan 259 orang tewas, 1,23 juta
orang mengungsi, 25.12 unit rusak (5.180 rusak berat, 3.760 rusak sedang, 16.252
rusak ringan), 498 unit fasilitas umum rusak. Bencana banjir, longsor dan puting
beliung masih tetap mendominasi bencana.*

Indonesia yang sebagian wilayahnya memiliki topografi berupa
pegunungan dengan derajat kemiringan yang tinggi menyebabkan bencana tanah
longsor menjadi bencana yang sering terjadi di Indonesia. Dari data yang
diperoleh dari BNPB tahun 2015 menunjukkan bahwa terdapat 501 kejadian tanah
longsor di seluruh Indonesia. Keadian ini mengakibatkan hilang dan

meninggalnya 157 orang serta 25.924 korban menderita dan mengungsi. Adapun

'Sutopo Purwo Nugrohi, Evaluasi Penanggulangan Bencana 2015 dan Prediksi Bencana 2016,
(Jakarta: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2016), hal. 3.



kerusakan yang diakibatkan oleh bencana longsor meliputi 508 rumah rusak berat,
299 rumah rusak sedang, 636 rumah rusak ringan, dan 286 rumah terkubur.?
Diagram 1.1
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Ada 2 penyebab kenaikan jumlah bencana setiap tahunnya, pertama adalah
perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Ada hubungan hilangnya zona
penyangga alami dan ketidakstabilan lereng dengan peningkatan suhu global.
Penyebab kedua adalah pola pemukiman manusia yang terus meningkat di
wilayah yang rentan bencana* Longsor terjadi karena proses alami dalam
perubahan struktur muka bumi, yakni adanya gangguan kestabilan pada tanah atau

batuan penyusun lereng. Gangguan kestabilan lereng ini dipengaruhi oleh kondisi

sutopo Purwo Nugrohi, Evaluasi Penanggulangan Bencana 2015 dan Prediksi Bencana 20186,
hal. 2.

*Ibid, hal. 2.
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Bencana dan Tingkat SES Masyarakat Terhadap Perilaku Tanggap Bencana dalam Program
Mitigass Bencana Tanah Longsor Di Banjarnegara, Daam Jurnal Penanggulangan
Bencana,Vol.06, No. 02, November 2015. hal, 32.



geomorfologi terutama faktor kemiringan lereng, kondisi batuan ataupun tanah
penyusun lereng, dan kondisi hidrologi atau tata air pada lereng. Meskipun
longsor merupakan gejala fisik alami, namun beberapa hasil aktifitas manusia
yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi alam juga dapat menjadi faktor
penyebab ketidakstabilan lereng yang dapat mengakibatkan terjadinya longsor,
yaitu ketika aktifitas manusia ini beresonansi dengan kerentanan dan kondisi
alam. Faktor-faktor aktifitas manusia ini antara lain pola, pemotongan lereng,
pencetakan kolam, drainase, konstruksi bangunan, kepadatan penduduk dan usaha
mitigasi.”

Bencana merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. Beberapa orang berpendapat bahwa bencana yang terjadi ini merupakan
bagian dari takdir yang telah ditetapkan oleh Sang Mahakuasa. Seperti yang telah

tertulis dalam ayat Al-Qur’an Surat Al-Hadid [57]:22 :
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.”®

Hal inilah yang membuat kesadaran masyarakat terhadap bencana masih
sangat rendah. Sehingga mereka akan pasrah dalam menghadapi datangnya

bencana. Dalam menanggapi bencana tidak semua orang mampu mengatasinya

°Djoko Kirmanto, “Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor”, Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum, Juli 2007, 22. hal, 1.
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karena bencana selalu datang tiba-tiba tanpa bisa diprediksi. Namun, sebenarnya
bencana dapat diredam dan dikurangi risiko dan dampaknya secara berarti apabila
masyarakat mau mempelgari tentang bencana. Serta masyarakat harus
mempunyai informasi dan pengetahuan untuk melakukan sesuatu agar dapat
mencegah terjadinya bencana maupun mengurangi dampak yang akan
ditimbulkan oleh bencana. Tak lupa membangun budaya pencegahan dan
ketahanan dalam menghadapi bencana.

Desa Dompyong, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek
merupakan desa yang berada pada ketinggian 720 mdpl. Termasuk dalam wilayah
pegunungan membuat Desa Dompyong masuk kedalam wilayah rawan bencana
longsor. Di desa ini masyarakat pernah mengalami kejadian bencana longsor di
beberapa titik di tiap dusun. Namun, yang paling diingat oleh masyarakat adalah
kejadian longsor yang terjadi pada pertengahan tahun 2006. Kejadian tersebut
meminta korban sebanyak 7 orang meninggal dunia. Diantaranya yakni di RT.10,
3 rumah mengalami kerusakan dan 6 orang meninggal dunia, serta 27 rumah harus
direlokasi. Sedangklan di RT.02, 2 rumah mengalami kerusakan dan 1 orang
meninggal dunia.’

Pemerintah desa sebagai stakeholder dalam penanggulangan bencana telah
membuat program tentang pel atihan tangguh bencana sebagal upaya pengurangan
risiko bencana di Desa Dompyong. Pada bulan Me tahun 2016, pemerintah desa
telah mengundang Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Trenggal ek

untuk memberikan pel atihan tanggap bencana kepada kel ompok Satuan Pelindung

"Wawancara dengan masyarakat Dusun Bendungan, dalam Focus Group Disscussion (FGD) di
Balai Desa Dompyong padatanggal 17 November 2016



Masyarakat (Satlinmas).® Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi
tentang kebencanaan, peta rawan bencana, dan memberikan pemahaman tentang
peran Satlinmas dalam penanggulangan bencana yang ada di Desa Dompyong.®
Namun, kegiatan yang telah dilakukan melalui program desa ini bersifat top-down
atau pendekatan dari atas ke bawah.

Berdasarkan prinsip pemberdayaan, masyarakat lokal dengan ancaman
bencana bukanlah pihak yang tidak berdaya, apabila agenda pengurangan risiko
bencana bukan lahir dari kesadaran atas kapasitas komunitas lokal serta prioritas
yang dimiliki oleh komunitas maka upaya tersebut tidak mungkin berkelanjutan.°

Kegiatan sosialisasi dari BPBD Trenggalek ini hanya dilakukan dalam 1
hari tanpa adanya tindak lanjut dari kelompok Satlinmas. Selain itu, kegiatan ini
hanya bersifat kuratif atau lebih mengarah pada penanggulangan bencana. Maka
dari itu pendliti ingin melakukan pendampingan terhadap kelompok Satlinmas
agar bersama-sama belgar dan memahami bahwa sangat diperlukan adanya
kegiatan preventif atau mengarah pada pencegahan terjadinya bencana. Karena
apabila masyarakat tidak memahami akan pentingnya kesadaran preventif
bencana sangat dikhawatirkan akan terjadi bencana longsor yang akan meminta

lebih banyak lagi korban.

& awancara dengan Y ateni (50th) Kepala Dusun Pakel di kediaman pada tanggal 30 oktober 2016
*Wawancara dengan Eko (31th) Staf Pusdalops BPBD Tenggalek di Kantor BPBD Trenggalek,
padatanggal 27 November 2016
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti selama proses
pendampingan adalah:
1. Apapenyebab terjadinya bencanalongsor di Desa Dompyong?
2. Dimanaletak titik-titk rawan bencanalongsor di Desa Dompyong?
3. Bagaimana usaha Satlinmas dalam kesigpsiagaan dan pengurangan risiko
bencana longsor?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Memahami penyebab terjadinya bencanalongsor di Desa Dompyong
2. Mengetahui letak titik-titik rawan bencanalongsor di Desa Dompyong
3. Memahami cara masyarakat dalam mengurangi resiko bencana longsor di Desa
Dompyong
D. Manfaat Penéelitian
Sesuali dengan tujuan penulisan di atas maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. SecaraTeoritis
a. Sebaga tambahan refrensi dan khasanah keilmuan tentang kebencanaan yang
baru pertama di mahasiswa angkatan tahun 2013 program studi

Pengembangan Masyarakat Islam,



b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi program
studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya,

c. Sebaga sumbangsi pemikiran dan konstelasi kgjian akademis untuk Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Trenggal ek.

2. SecaraPraktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal informasi bagi penelitian
sgenis,

b. Semoga penelitian ini mampu membawa dampak positif dan memberikan
penyadaran bagi masyarakat Desa Dompyong dalam memahami bencana
longsor dan mampu melakukan pengurangan resiko bencana secara mandiri.

E. Strategi Pemberdayaan

Sesual dengan kegiatan pendampingan kelompok satuan perlindungan
masyarakat (Satlinmas) tentang kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana,
maka yang harus dilakukan adalah mengatasi masalah dengan mewujudkan
harapan. Harapan yang telah dirumuskan melalui temuan masalah dapat
diwujudkan dengan strategi-strategi yang direncanakan.

Satlinmas sebagai panutan yang menjadi pelopor dalam kegiatan untuk
memahami masalah kebencanaan terkhusus pada masalah bencana tanah longsor
yang ada di Desa Dompyong. Adapun temuan masaah, harapan, dan strategi

pemberdayaan telah digambarkan di dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1.

Temuan Masalah, Harapan, dan Strategi Pemberdayaan

No | Tematisasi Masalah Harapan Strategi
1 | Sumber Masyarakat | Masyarakat . Pendidikan tentang
daya belum memiki kebencanaan
manusia memiliki kapasitas . Melakukan kegiatan
kapasitas dalam upaya pencegahan
dalam menghadapi bencana tanah longsor
menghadapi | bencanatanah
bencana longsor
tanah
longsor
2 | Sumber Kelompok Kelompok . Menginisias kegoatan
daya Satlinmas Satlinmas pelatihan siaga bencana
kelompok | belum dapat . Melakukan kegiatan
menjalankan | menjalankan pelatihan kelompok siaga
fungsinya | fungsinya bencana
sebagai sebagai
kelompok kelompok
siaga siaga bencana
bencana
3 | Pemerintah | Belum Terbentuknya . Mengusulkan pembuatan
Desa adanya kebijakan kebijakan tentang
kebijakan tentang pengurangan risiko
tentang pengurangan bencana _
pengurangan | risiko bencana | 2~ Mélakukan advokas
risiko dd am pembuatan
bencana kebijakan

Dari tabel di atas dapat diketahui tiga masalah yang menjadi penyebab

rendahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana longsor. Dari tabel

tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam strategi pemberdayaan.




F. Sistematika Pembahasan

Sistematika adalah salah satu pembahasan yang sangat penting dan harus

ada dalam setiap penelitian. Hal ini dilakukan agar penulis mampu menghasilkan

penelitian yang baik dan terarah. Serta membantu mempermudah pembaca dalam

memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi per-bab. Adapun susunan atau

sistematikanya sebagai berikut:

BAB |

BAB II

: PENDAHULUAN

Bab pertama ini merupakan bab yang menjadi awal dari pembahasan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab tersebut berisikan
tentang analisis awal yang menjadi aasan mengapa penulis
melakukan penelitian ini. Data-data awa yang ditulis dengan
berdasarkan fakta dan redlita yang ada di masyarakat dalam
pembahasan latar belakang. Kemudian didukung dengan rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Serta tak lupa
dengan pengenalan tentang fokus pendampingan, penelitian

terdahulu dan juga sistematika pembahasan per-bab.

: LANDASAN TEORI

Bab kedua ini penulis membahas tentang teori-teori atau kajian yang
sesuai dengan tema pendlitian. Diantaranya yakni kaian tentang
bencana longsor, analisis risiko bencana, dan upaya pengurangan
rissko bencana. Sumber teori-teori tersebut berasal dari buku, jurna
penanggulangan bencana dari Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB), ataupun dari Ikatan Ahli Kebencanaan Indonesia
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(IABI), serta dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh
individu berupa skripsi atau tesis. Selain itu, peneliti juga
memberikan penjelasan tentang konsep pemberdayaan untuk
pendampingan dalam kebencanaan. Peneliti juga membahas tentang
bencana dalam pandangan islam. Serta memberikan pejelasan

tentang penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya.

: METODOLOGI PENELITIAN RISET AKSI PARTISIPATIF

Pada pembahasan di bab ini penulis akan menyampaikan metode
yang digunakan dalam melakukan pendampingan dan penelitian.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
landasan penelitian PAR (Participatory Action Research) yang
mengedepankan adanya keterlibatan langsung dari masyarakat.
Adapun hal-hal yang dibahas diantaranya tentang pendekatan
penelitian, prosedur atau langkah-langkah penelitian, subjek
penelitian dan pendampingan, teknik pengumpulan data, teknik

validas data, dan teknik analisis data.

: KEHIDUPAN MASY ARAKAT DESA DOMPY ONG

Bab empat dalam penelitian ini berisi tentang gambaran umum |okasi
penelitian dan pendampingan. Kali ini penulis akan membawa
pembaca untuk mengena lebih dekat Desa Domyong melalui
penjelasan tentang profil desa secara geografis, sosial budaya, adat
istiadat, kearifan lokal, dan juga keindahan panorama yang menjadi

andalan untuk program Desa Wisata yang diperkenalkan oleh
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pemerintah Kabupaten Trenggalek pada bulan Agustus tahun 2016.
Serta tak lupa mengetahui mata pencaharian masyarakat yang ada di

Desa Dompyong.

: BENCANA LONGSOR DAN PROBLEM KESIAPSIAGAAN

Peneliti dalam bab kali ini akan memberikan hasil penelitian
mengenai kondisi yang ada di lapangan yakni tentang daerah rendah,
sedang, dan rawan longsor berdasarkan sub-sub bahasan.
Diantaranya memahami tentang kesadaran akan kondisi masyarakat
yang tinggal di daerah rawan bencana. Hal ini dilakukan sebagai
lanjutan dari latar belakang yang disgjikan dalam Bab pertama
penelitian kebencanaan. Selain itu juga menjelaskan bagaimana
problem yang dialami masyarakat dalam kesiapsiagaan menghadapi
bencana longsor. Analisis problem ini juga sangat berpengaruh pada

aks yang akan dilakukan oleh masyarakat.

: DINAMIKA PROSES PENGORGANISIRAN

Dalam bab ini peneliti menjawab masalah berdasarkan analisis inti
masalah yang telah disgjikan di bab lima. Adapun pembahasan yang
ada pada bab ini yakni menjelaskan tentang proses pengoeganisiran,
perencanaan, hingga aksi pemberdayaan. Dalam bab ini juga akan
dibahas tentang kegiatan belgjar bagi masyarakat untuk melakukan
perubahan melalui kesadaran berpikir tentang pentingnya memahami

bencana khususnya bencana tanah longsor.
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: MITIGASI BENCANA

Bab ketujuh pada penelitian ini menyajikan hasil dari akhir upaya
pendampingan serta penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini
juga menjelaskan tentang bagaimana kegiatan mitigasi yang
dilakukan melalui aksi dalam mengupayakan dalam bentuk struktural
dan non struktural. Dalam bab ini dipaparkan proses aksi yang akan
membawa perubahan terhadap konteks masalah yang di alami oleh
subyek pemdampingan. Dengan megutamakan partisipasi langsung
pihak-pihak yang terkait/terlibat. Bab ini juga menjadi penjelas dari
aksi nyata yang sudah direncanakan dalam tahapan metode penelitian

sosia Participatory Action Research (PAR).

BAB VIII : SIAGAKU SOLUSIKU (CATATAN REFLEKSI)

BAB IX

Pada bab ini penulis membuat sebuah catatan refleksi penelitian dan
pendampingan dari awal hingga akhir. Dimana dijelaskan tentang
pentingnya ilmu pemberdayaan daam rangka melakukan
pendampingan pada lingkup kebencanaan. Serta pembahasan tentang
kelebihan dan kekurangan pada proses pendampingan yang telah

dilakukan dan dikaitkan dengan teori yang telah diterapkan.

: PENUTUP

Pada bab terakhir ini peneliti membuat kesimpulan yang bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah. Pembahasan yang digunakan
diambil dari data yang telah diperoleh dari kegiatan pendlitian

lapangan serta rekomendasi ataupun saran-saran kepada beberapa
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pihak yang semoga nantinya dapat digunakan sebagai acuan untuk

dapat diterapkan di kelompok ataupun di desalain.



